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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai penggunaan model pembelagjaran
siklus belgjar deskriptif dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa di
salah satu SMK di Kabupaten Sumedang pada konsep ikatan kimia. Indikator pemahaman konsep
yang disdlidiki terdiri dari enam kategori, sedangkan indikator keterampilan berpikir kritis yang
diselidiki berjumlah empat indikator. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen
dengan desain penelitian nonequivalent pretest-posttest control group design. Instrumen yang
digunakan berupa sod tes berbentuk esai. Hasil uji t menunjukkan bahwa berdasarkan nilai rata-rata
n-gain, perbedaan pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol secara
keseluruhan berbeda signifikan (p= 0,00 p< 0,05), dan keterampilan berpikir kritis yang paling dapat
dikembangkan secara signifikan melalui model pembelajaran siklus belgjar deskriptif adalah
mengidentifikasi kesimpulan (p= 0,004 p< 0,05).

Kata kunci: model pembelajaran deskriptif, pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, konsep
ikatan kimia

ABSTRACT

The aim of this study was to get information about the effectiveness of using descriptive learning
cycle instructional model to improve students’ understanding and critical thinking skills related to
chemica bonding concept in one of vocationa high schools (SMK) in Sumedang. Indicators for
conceptual understanding consisted of six categories, while indicators of critical thinking skills were
four indicators. The method used was quasi-experimental research design nonequivaent pretest-
posttest control group design. Instrument used was essay test. T test results showed that based on the
average value of n-gain, difference in overall students' conceptual understanding in experimental class
and control class was significant (p = 0.00 p <0.05), and critical thinking skills significantly
developed by descriptive learning model cycle wasto identify conclusions (p = 0.004 p <0.05).

Keywords: critica thinking skills, concepts of chemical bonding, descriptive learning model,
understanding concepts

PENDAHULUAN

Standar nasional pendidikan yang paling
berkaitan dengan proses belgjar menggjar adalah
standar kompetensi lulusan mata pelgjaran.
Salah satu tujuan dari standar kompetensi
lulusan mata pelgjaran kimia di SMK adalah
menunjukkan keterampilan berpikir logis,
kritis, kreatif dan inovatif secara mandiri
sehingga dalam proses pembel gjarannya siswa
disiapkan untuk dapat berpikir tingkat tinggi
dalam mencari solusi apabila menemukan
masalah dalam dunia usaha dan dunia industri
(Kemendiknas, 2005). Berkaitan dengan ha

tersebut maka salah satu tugas guru adalah
dapat menciptakan suasana belgar yang dapat
mendorong tercapainya tujuan tersebut yaitu
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Berpikir kritis merupakan proses untuk
mencapa tujuan tertentu (purposeful), pengenddi-
an diri (self regulation) dan pertimbangan
dalam membuat keputusan (Facione dan Facione,
2000). Menurut Enis (1996) terdapat enam unsur
yang perlu dipertimbangkan dalam berpikir
kritis yaitu focus, reason, inference, situation,
clarity dan overview. Jika semua unsur tersebut

DOI: http://dx.doi.org/10.18269/jpmipa.v20i1.563




54 urnal Pengajaran MIPA, Volume 20, Nomor 1, April 2015, him. 53-59

telah dipertimbangkan maka seseorang akan
dapat membuat keputusan dengan tepat.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis
telah menjadi fokus begitu banyak peneliti
dari berbagai disiplin ilmu (Tsui, 2002; Yang
et al., 2008; Alexander et al., 2010; Fahim dan
Bagheri, 2012). Untuk bidang kimia, berbagai
penelitian juga telah dilakukan untuk topik-
topik kimia misalnya kimia umum (Kogut,
1996) dan kimia eksperimen (Qing et al,
2010). Ikatan kimia adalah topik yang sangat
abstrak karena untuk memahami konsep ikatan
kimia siswa misalnya harus membayangkan
proses ikatan antara atom maupun ion dan
proses tersebut bukanlah proses yang dapat
diamati dengan mata telanjang. Penelitian
Amalia (2010) maupun Kumpha et al. (2014)
menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa
tentang konsep ikatan kimia masih kurang.
Belgar (learning) terjadi ketika seseorang
mengkonstruksikan secara aktif makna-makna,
bukan sekedar menjadi penerima (Piaget, 1977)
sehingga agar proses belgjar bisa terjadi, siswa
harus didorong agar dapat berperan secara
aktif dalam proses pengkongtruksian pengetahuan-
nya. Upaya untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa
dapat dilakukan dengan cara menggunakan
mode pembelgjaran yang berdasarkan konstruk-
tivisme karena proses pembelgjaran konstruk-
tivisme merupakan pembegaran yang berpusat
pada siswa (student centered).

Sadah satu model pembelgaran konstruk-
tivisme adalah modd pembelgaran sklus belgar
(Utari et al, 2013). Pembelgaran siklus belgar
terdiri dari fase eksplorasi, fase pengenaan
konsep dan fase aplikasi konsep. Menurut
Ajojo, et al. (2012), polainteraksi yang terjadi
antara guru dan siswa sdama proses sklus begar
mempunyai implikasi bagi proses belgar
mengagjar ilmu pengetahuan di sekolah yaitu
dapat memfasilitas siswa untuk belgjar Iebih
efektif dan siswa memperoleh pengetahuan
lebih bermakna. Tujuan utamainteraks tersebut
adalah untuk melatih keterampilan berpikir
kritis siswa. Hasil penelitian Amalia (2009)
juga menunjukkan bahwa mode pembelgaran
siklus belgjar deskriptif dengan menggunakan
media animas komputer dapat membantu siswa
menemukan kecenderungan unsur untuk men-
capal kestabilan dan meningkatkan penguasaan
konsep siswa untuk semua kelompok keteram-
pilan siswa.

Lawson (1988) menjeaskan bahwa langkah-
langkah modd pembegjaran sklus belgar adalah
(1) Guru mengidentifikas konsep-konsep yang
akan digarkan, (2) Guru mengidentifikasi be-
berapa fenomena yang melibatkan pola berdasar-
kan konsep, (3) Fase eksploras yaitu fase
ketika para siswa mengeksplorasi fenomena
dan mencoba untuk menemukan dan meng-
gambarkan pola, (4) Fase pengenalan konsep
yaitu ketika siswa melaporkan data mereka,
dan mereka atau guru mereka menggambar-
kan pola dan guru kemudian memperkenalkan
istilah untuk merujuk pada pola, serta (5) Fase
aplikas konsep yaitu ketika fenomena tambah-an
dibahas atau dieksplorasi dengan melibatkan
konsep yang sama. Tujuan dari penelitian ini
adalah meneliti pengaruh model pembelgaran
sklus belgjar terhadap peningkatan pemahaman
konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa
tentang materi ikatan kimia. Konsep ikatan
kimia yang dijadikan objek penelitian dibatas
hanya pada konsep ikatan ion dan ikatan
kovalen karena konsep tersebut merupakan
konsep prasyarat untuk mempelgari materi
berikutnya yang banyak mdibatkan penggunaan
simbol-simbol. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk membantu 9swa untuk memahami
konsep ikatan ion dan ikatan kovalen khusus-
nya padalevel simbolik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain penelitian non-
equivalent pretest-posttest control group design.
Pendlitian dilakukan di salah satu SMK Negeri
yang berada di Kabupaten Sumedang. Subjek
penelitian terdiri dari dua kelas X dengan
jumlah siswa sebanyak 68 orang yang terdiri
dari 34 orang sebagai kelas kontrol dan 34
orang sebagai kelas eksperimen. Instrumen
yang digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis
terhadap materi ikatan kimia berupa pretes
dan postes dengan bentuk soal esai yang
sesual dengan indikator pencapaian kompetensi
pemahaman konsep dan indikator keterampilan
berpikir kritis. Instrumen divalidasi dengan
melakukan validitas is dengan cara meminta
penilaian (judgment) kepada lima orang ahli
dalam bidang yang diukur. Vdiditasis dievduas
dengan menggunakan rumus CVR/Content
Validity Ratio (Lawshe, 1975). Untuk menentu-
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kan reliabilitas soal, sebelum digunakan soal
diujicobakan kepada kelas yang bukan sampd,
lalu dihitung nilai koefisien Cronbach’s alpha-
nya dengan menggunakan program SPSS
versi 18. Nila koefisien Cronbach’s alpha
yang diperoleh ditafsirkan sesuai tafsiran
reliabilitas menurut Leech, et al. (2005). Hasl|
perhitungan dengan menggunakan SPSS meng-
hasilkan nilai koefisien Cronbach’s alpha
sebesar 0,635 untuk pemahaman konsep dan
0,670 untuk keterampilan berpikir kritis. Dari
nila tersebut ditafsirkan bahwa bak soal
pemahaman konsep maupun sod keterampilan
berpikir kritis mempunyai reliabilitas sedang.
Peningkatan pemahaman konsep dan keteram-
pilan berpikir kritis siswa dapat diketahui dari
nilai rata-rata normalized gain (n-gain) yang
diinterpretasikan berdasarkan kategori menurut
Hake (1998). Perbedaan pemahaman konsep
dan keterampilan berpikir kritis antara kelas
kontrol dan eksperimen diandiss secara Statistik
melalui uji t dengan menggunakan SPSS Ver.
18.

HASIL DAN PEMBAHASAN

I mplementasi Model Pembelajaran Siklus
Belajar Deskriptif.

Pada penelitian yang dilakukan, ikatan
ion dipelgari melalui tiga siklus sedangkan
ikatan kovalen dipelgari melalui dua siklus.
Saat mempelgjari ikatan ion pada siklus satu,
siswa mempelgjari kestabilan unsur mengenal
kaidah duplet maka pengetahuan yang telah
diperoleh digunakan pada fase eksploras
Sklus berikutnya untuk mempelgari kaidah oktet.
Pengetahuan tentang kaidah oktet akan diguna-
kan pada fase eksplorasi siklus berikutnya
untuk mempelgjari pembentukan ion positif
dan ion negatif. Pengetahuan siswa mengenai
ion positif dan ion negatif akan digunakan
pada fase eksplorasi sklus berikutnya mengenai
pembentukan ikatan ion. Demikian juga pada
saat mempelgjari ikatan kovalen, pengetahuan
yang telah diperoleh pada siklus pertama diguna:
kan pada fase eksplorasi siklus kedua dan
seterusnya. Hal ini sgalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Lawson (1988) bahwa
penggunaan siklus belgar akan membentuk
siklus spiral karena konsep yang dipelgari
sebelumnya akan digunakan pada siklus

berikutnya. Dari hasil analisis implementasi
model pembelgjaran siklus belgjar deskriptif
yang digunakan di kelas eksperimen menunjuk-
kan bahwa masih terdapat miskonsepsi untuk
konsep prasyarat khususnya dalam ha eektron
valensi. Untuk mengatasi hal tersebut maka
pada fase pengenalan konsep, guru menegas-
kan kembdi perbedaan eektron vaens dengan
konfigurasi elektron.

Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa
Melalui Siklus Belajar Deskriptif

Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata
n-gain untuk indikator pencapaian kompetensi
yang diteliti pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen berada pada kategori rendah dan
sedang. Pada kelas kontrol, nilai rata-rata n-
gain hampir seluruhnya berada pada kategori
rendah. Nilai rata-rata n-gain tertinggi diperoleh
untuk indikator pencapaian kompetensi menulis-
kan struktur Lewis suatu molekul dengan
kategori pencapaian n-gain sedang. Nila rata-
rata n-gain terendah diperoleh untuk indikator
pencapaian kompetensi menyebutkan pasang-
an atom unsur yang dapat membentuk ikatan
kovalen yang termasuk dalam kategori rendah
(Tabd 1). Secara keseluruhan, nilai rata-rata
gain yang diperoleh siswa kelas eksperimen
berada pada kategori sedang. Hasil ini sgalan
dengan hasil penelitian Utari et al. (2013)
untuk penggunaan model pembelgjaran siklus
di mata pelgaran fiska. Meskipun nilai-rata-
rata n-gain tergolong sedang, hasil uji t
menunjukkan bahwa perbedaan pemahaman
konsep siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol secara keseluruhan berbeda
signifikan (p = 0,00 p< 0,05).

Mode pembegaran sklusbegar deskriptif
yang digunakan di kelas eksperimen lebih
banyak melibatkan peran aktif siswa selama
proses pembelgaran sehingga sisva menga ami
proses pembelgaran yang lebih bermakna.
Hasil penelitian Tsui (2002) maupun Kumpha
et al. (2014) juga menunjukkan bahwa model
pembelgjaran yang aktif dapat meningkatkan
prestas siswa karena pembelgaran yang aktif
mendorong siswa untuk secara aktif meng-
konstruksikan pengetahuannya. Akibatnya pe-
mahaman konsep siswa kelas siklus belgjar
untuk indikator pencapaian kompetens yang
diteliti menjadi lebih baik jika dibandingkan
dengan siswa kelas “konvensional”.
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Tabel 1. Perolehan Rata-rata n-gain Kelas Kontrol dan
Eksperimen Berdasarkan Indikator Pencapaian Kompetensi

1  Menjelaskan proses pembentukan
ikatanion

2 Menuliskan rumus kimiayang
terbentuk antaraion positif dan ion
negatif

3 Menyebutkan pasangan atom
unsur yang dapat membentuk
ikatan kovalen

4 Menuliskan struktur Lewis suatu
molekul

5  Menyebutkan jumlah elektron
yang digunakan untuk berikatan
dalam suatu molekul

6  Menyebutkan jenis ikatan yang
terdapat pada suatu molekul
Keseluruhan

KelasKontrol Kelas Eksperimen
0,1691 0,1912
0,1838 0,3015
0,0662 0,1176
0,3143 0,4968
0,1084 0,4511
0,1523 0,6319
0,2297 0,3343

Nila raarata n-gain (Tabe 1) menunjuk-
kan bahwa model pembelgjaran siklus dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada
materi ikatan kimia secara keseluruhan, dan
perbedaan pemahaman konsep siswa kelas
kontrol dan eksperimen signifikan. Hasil ini
sgjdan dengan hasil penelitian Ajga dan
Urhievwejire (2012). Pada kelas eksperimen,
nilai ratarata n-gain hampir seluruhnya berada
pada kategori sedang kecuali untuk indikator
menjelaskan proses pembentukan ikatan ion
serta indikator menyebutkan pasangan atom
unsur yang dapat membentuk ikatan kovalen
berada pada kategori rendah. Hasil ini sgalan
dengan hasil penelitian Kumpha et al. (2014)
yang menunjukkan bahwa s swa masih kesulitan
dalam memahami konsep ikatan kovalen.
Hasil penelitian Pabuccu dan Geban (2012)
juga menunjukkan bahwa siswa sering mengdami
miskonsepsi tentang konsep ikatan kovalen.

Pada pendlitian ini terdapat enam indikator
pencapaian kompetensi yang diteliti tetapi
hanya dua indikator yang pengaruhnya signifi-
kan, yaitu indikator pencapaian kompetens
menuliskan rumus kimia yang terbentuk antara
ion positif dan ion negatif (p= 0,009 p< 0,05)
sartaindikator pencapaian kompetens menyebut-
kan jenis ikatan yang terdapat pada suatu

molekul (p=0,003 p< 0,05). Hadl ini menunjuk-
kan bahwa kedua indikator tersebut dapat
dikembangkan melalui pembelgjaran siklus
belajar deskriptif.

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa Melalui Siklus Belajar Deskriptif

Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata
n-gain keterampilan berpikir kritis secara
keseluruhan untuk kelas kontrol berada pada
kategori rendah sedangkan untuk kelas eks-
perimen berada pada kategori sedang. Perbedaan
rata-rata n-gain untuk setiap sub indikator
keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukkan
pada Gambar 2. Pada kelas eksperimen, nilai
rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis
pada umumnya mempunyai kategori sedang,
kecuali pada sub indikator memberikan pen-
jelasan sederhana dan sub indikator menyata-
kan tafsiran mempunyai kategori rendah. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran
siklus belgjar deskriptif yang diimplementasi -
kan di kelas eksperimen dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
ikatan kimia untuk sub indikator keterampilan
berpikir kritis yang diteliti kecuali pada sub
indikator memberikan penjelasan sederhana
dan sub indikator menyatakan tafsiran.
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Pada penditian ini, dari empat sub
indikator keterampilan berpikir kritis terdapat
satu sub indikator yang pengaruhnya signifikan
yaitu sub indikator mengidentifikas kesimpulan
(p= 0,004 p< 0,05), artinya, sub indikator
mengidentifikas kessimpulan dapat dikembang-
kan melalui model pembelgaran siklus belgjar
deskriptif. Hasll penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelgaran siklus bdgar
deskriptif berpengaruh terhadap peningkatan pe-
mahaman konsep maupun keterampilan ber-
pikir kritis. Beberapa indikator yang diteliti
menunjukkan bahwa penggunaan model pem-
belgaran siklus belgjar deskriptif memberikan
pengaruh yang tidak signifikan dengan pem-
belajaran “konvensional”. Hal ini disebabkan
karena siswa sepertinya tidak dapat meng-
hubungkan antara konsep yang telah dimiliki
yaitu konsep prasyarat dengan konsep yang
sedang dipelgjari.

Hasil ini sgjalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Lawson (1988) bahwa
pada siklus belgar deskriptif hanya terjadi
sedikit atau bahkan tidak terjadi sama sekali
ketidak seimbangan dan siswa tidek termotivas

untuk lebih memahami topik yang sedang
dipelgari. Teaching for thinking merupakan
upaya untuk menciptakan suasana kelas yang
kondusif agar kognitif sswa lebih berkembang
sedangkan yang dimaksud dengan teaching of
thinking adalah upaya untuk menggjarkan sisva
keterampilan berpikir dan mengimplementasi-
kannya secara langsung. Pada penelitian yang
telah dilakukan, teaching for thinking dilaksana-
kan dengan penggunaan metode diskusi dan
tanya jawab dengan harapan bahwa kognitif
siswa lebih berkembang dan pembelgaran
yang dilakukan menjadi lebih bermakna karena
sswa berperan aktif selama proses pembelgar-
an berlangsung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementas model pembelgjaran siklus belgjar
deskriptif dengan menggunakan metode ters-
ebut memberikan hasil yang tidak sesua
dengan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai ratarrata n-gain untuk setiap indikator
baik padaindikator pemahaman konsep maupun
sub indikator keterampilan berpikir kritis yang
termasuk kedalam kategori rendah dan sedang.
Ketidak sesuaian antara pencapaian yang diharap-
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kan dengan hasil yang diperoleh disebabkan
karena tidak adanya pembiasaan terlebih
dahulu terhadap siswa untuk melaksanakan
diskusi kelompok, sehingga pada saat proses
pembelgjaran berlangsung hanya beberapa
orang siswa sgja yang berperan aktif. Peran
aktif siswa sangat mempengaruhi perolehan
nilai postes dan terhadap nilai rata-rata n-gain.
Hal inilah yang menyebabkan nilai rata-rata n-
gain berada pada kategori rendah dan sedang.

Agar model pembelgaran siklus belgar
deskriptif dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan berpikir kritis secara optima maka
harus dipastikan bahwa pada fase pengenalan
konsep, guru harus mampu menyagjikan informas
dengan cara menarik sehingga membuat siswa
tertarik untuk mempelgari materi (Yamin,
2012). Pada penelitian yang telah dilakukan,
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan
rumus senyawa yang terbentuk dari ion positif
dan ion negatif. Hal ini terjadi karena siswa
tidak dapat menghubungkan jumlah muatan
dengan rumus senyawa. Agar proses pembegar-
an lebih menarik bagi siswa, maka pada fase
eksploras guru dapat menggali pengetahuan
siswa mengenai ion positif dan ion negatif
melalui permainan kartu, kartu untuk ion yang
bermuatan positif atau negatif satu diberi
lubang satu sedangkan kartu untuk ion yang
bermuatan positif atau negatif dua diberi
lubang dua. Pada proses pembentukan ikatan
ion siswa dapat memasangkan kartu-kartu tadi
sehingga jumlah muatan menjadi nol. Mealui
cara tersebut siswa diharapkan dapat lebih
memahami proses pembentukan ikatan dan
rumus senyawa yang terbentuk.

KESIMPULAN

Penggunaan model pembelgaran siklus
belgar deskriptif dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan berpikir kritis siswa walaupun
belum optimd. Untuk memperoleh peningkatan
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir
kritis yang lebih baik, guru kimia yang akan
menggunakan modd pembelgjaran siklus belgjar
deskriptif sebaiknya menggunakan media pem-
belgaran yang menarik sehingga merangsang
motivasi anak untuk dapat memahami konsep
dan melatih keterampilan berpikir kritis siswa.
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